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KINERJA KEUANGAN TERHADAP HARGA SAHAM
PERUSAHAAN PERTANIAN SUB SEKTOR PERKEBUNAN

Rita Martini®”, Annisa Pratiwi?, Alkaton Di Antonio®
Yjurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya; ritamartini@polsri.ac.id; martinirita65@gmail.com
2jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya; pratiwiannisa607 @yahoo.co.id
®Fakultas Ekonomi, Universitas Syakyakirti; katon_at@yahoo.com

Abstract
This study aims to analyze the effect of financial performance on share prices. The type of research is
associative descriptive with quantitative methods. The data used in the form of financial statements of
Agriculture Plantation Sub-sector companies during the period 2012-2017. This study proves that CR,
DER and NPM simultaneously have a significant effect on stock prices. The high CR causes the share
price to decline because investors consider the existence of funds in current assets that are
underutilized. DER has no significant effect on share prices, or is a factor that can significantly
increase the company's stock price. NPM has a positive and significant effect on stock prices. This
condition increases investor confidence to invest, so that the demand for shares increases which is
automatically followed by the increase in the share price.
Keywords: financial performance, share price

Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham. Jenis penelitian
merupakan deskriptif asosiatif dengan metode kuantitatif. Penelitian dilakukan pada perusahaan
pertanian sub sector perkebunan. Data yang digunakan berupa laporan keuangan perusahaan Pertanian
Sub Sektor Perkebunan selama periode 2012-2017 dari Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
membuktikan CR, DER dan NPM secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. CR
perusahaan tinggi mengakibatkan harga saham turun karena investor menganggap adanya dana yang
kurang dimanfaatkan dalam aktiva lancar. DER berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham,
atau merupakan faktor yang dapat meningkatkan harga saham perusahaan secara tidak nyata. NPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Kondisi ini meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga permintaan akan saham
meningkat yang otomatis diikuti dengan naiknya harga saham tersebut.
Kata kunci: kinerja keuangan, harga saham.

PENDAHULUAN gas (migas) vyang nilainya hanya Rp

365.000.000.000.000 (Tribunenews.com, 2017).

Indonesia dikenal kaya akan sumber daya
alam dan sebagai negara agraris, karena
sebagian besar penduduknya bertani dan
berkebun. Sektor pertanian di Indonesia perlu
terus dikembangkan seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk dan perkembangan teknologi.
Salah satu yang memberi kontribusi besar
terhadap perekonomian Indonesia adalah sub
sektor perkebunan. Produksi hasil perkebunan
berperan penting dalam pembangunan, terutama
untuk memenuhi konsumsi pangan masyarakat.
Pada tahun 2016, industri  perkebunan
memberikan  kontribusi  terhadap  Produk
Domestik  Bruto  (PDB)  sebesar Rp
429.000.000.000.000. Pendapatan sektor
perkebunan ini telah melebihi sektor minyak dan
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Menerbitkan saham adalah salah satu cara
alternatif bagi perusahaan ketika memutuskan
mencari dana untuk perusahaan. Saham
merupakan instrumen investasi yang banyak
dipilih para investor karena saham mampu
memberikan tingkat keuntungan yang menarik
apalagi sangat penting bagi perusahaan yang
telah go public yang dituntut untuk
meningkatkan kinerja keuangan. Harga saham
(Darmadji & Fakhrudin, 2012) merupakan harga
yang terjadi di bursa pada waktu tertentu. Harga
saham bisa berubah naik ataupun turun dalam
waktu cepat. Hal tersebut dimungkinkan karena
tergantung dengan permintaan dan penawaran
antara pembeli saham dengan penjual saham.
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Kinerja keuangan suatu perusahaan akan
menunjukkan kondisi sehat tidaknya perusahaan
tersebut. Kinerja perusahaan dapat dinilai
dengan analisis laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan. Rasio-rasio yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan pada penelitian ini adalah rasio
likuiditas yaitu current ratio (CR), rasio
profitabilitas yaitu net profit margin (NPM), dan
rasio leverage yaitu debt to equity ratio (DER).

Permasalahan pada penelitian ini adalah:
1) Bagaimana pengaruh CR terhadap harga
saham pada perusahaan pertanian sub sektor
perkebunan?; 2) Bagaimana pengaruh DER
terhadap harga saham pada perusahaan pertanian
sub sektor perkebunan?; 3) Bagaimana pengaruh
NPM terhadap harga saham pada perusahaan
pertanian sub sektor perkebunan?; dan 4)
Bagaimana pengaruh CR, DER, dan NPM
secara simultan terhadap harga saham pada
perusahaan pertanian sub sektor perkebunan?.

Penelitian  terdahulu yang mengkaji
pengaruh Kkinerja keuangan terhadap harga
saham (Fatimah, 2017) dan (Oktavia, 2017)
membuktikan CR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. Selanjutnya
(Manopo, 2016) membuktikan secara parsial
DER berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap harga saham. Hasil ini berbeda dengan
(Amanda, 2013), (Ratih, 2013) dan (Sari, 2017),
dimana secara parsial DER memiliki pengaruh
negatif secara signifikan terhadap harga saham.
Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar
kecilnya laba bersih yang tersedia bagi para
pemegang saham termasuk dividen yang akan

diterima karena kewajiban tersebut telah
diprioritaskan  daripada pembagian dividen
(Martini, Maria, & Thoyib, 2014). NPM

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham (Hutami, 2012) dan (Ramadhani,
2016). Nilai NPM mengindikasikan kemampuan
perusahaan  menghasilkan  laba, sehingga
semakin tinggi pula dividen yang dapat
dibayarkan (Martini, Maria, & Thoyib, 2014).
Secara simultan CR, DER dan NPM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham
(Oktavia, 2017).

Pemaparan artikel ini dimulai dengan
pendahuluan, dilanjutkan dengan kajian teori
dan pengembangan hipotesis, metode penelitian,
serta hasil penelitian dan pembahasan. Terakhir
disusun kesimpulan dan saran bagi pihak-pihak
terkait.
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TELAAH LITERATUR
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
perusahaan  telah  melaksanakan  dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar seperti dalam
membuat suatu laporan keuangan yang telah
memenuhi standar atau ketentuan dalam SAK
atau lainnya (Fahmi, 2015). Laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu (Kasmir, 2015).

Saham adalah tanda penyertaan atau
pemilikan sseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau peseroan terbatas. Saham
berwujud selembar kertas yang menerangkan
bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik
perusahaan yang menerbitkan surat berharga
tersebut (Darmadji & Fakhrudin, 2012). Harga
saham adalah harga saham yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh
pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar bursa (Baridwan, 2011).

CR, DER, dan NPM

CR (Mamduh & Halim, 2016) ialah rasio
lancar yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi utang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang
akan berubah menjadi kas dalam waktu satu
tahun atau satu siklus bisnis). DER didefinisikan
sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis
laporan  keuangan untuk  memperlihatkan
besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor
(Fahmi, 2013). Margin Laba Bersih (NPM)
merupakan  ukuran  keuntungan  dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan
pajak dibandingkan dengan penjualan (Kasmir,
2015).

2.3 Kerangka Pemikiran

Variabel Independen Variabel Dependen
LS | HARGA SAHAM (1)
DER (X))
NPM(X;) [

(ambar!. Kerangka Pemikiran
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4 Hipotesis Penelitian

H; : Terdapat pengaruh CR terhadap harga
saham perusahaan pertanian sub sektor
perkebunan.

H, : Terdapat pengaruh DER terhadap harga
saham perusahaan pertanian sub sektor
perkebunan.

H; : Terdapat pengaruh NPM terhadap harga
saham perusahaan pertanian sub sektor

perkebunan.
H, : Terdapat pengaruh CR, DER, dan NPM
terhadap harga saham  perusahaan

pertanian sub sektor perkebunan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
kuantitatif, yaitu berupa rasio keuangan
perusahaan sebagai variabel penelitian. Populasi
penelitian ini  adalah seluruh  perusahaan
pertanian sub sektor perkebunan yang terdaftar
di BEI Tahun 2012-2017 sebanyak 16
perusahaan.  Pengambilan  sampel  secara
purposive sampling. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dimana
sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data sekunder untuk
penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (Indonesia, 2018).

Variabel Independen pada penelitian ini
meliputi CR, DER, dan NPM, dengan masing-
masing rumus berikut:

Current Ratio

Aszet Lancar

(CR) = Kewajiban Lancar x 100%
Debt to Equity Ratio
(DER) — Total Hutang x 100%

Ekuitas

Net Profit Margin
Laba Bersih Setelah Pajak

Pen jualan Bersih

(NPM) =

x 1009

Pengukuran dari variabel harga saham
menggunakan harga penutupan saham pada saat
closing price (per 31 Desember periode 2012-
2017) perusahaan pertanian sub  sektor
perkebunan (Indonesia, 2018).

ISSN : 2579-969X

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan
untuk mengukur pengaruh atau hubungan
variabel independen dengan variabel dependen
(Sujarweni, 2016). Model persamaan regresi
berganda yang digunakan adalah:

HS=a+ b1CR + szER + b3NPM +e

Keterangan:

HS = Harga Saham

a = Konstanta

b1, by, bs = Koefisien regresi berganda
CR = Current Ratio

DER = Debt Equity Ratio

NPM = Net Profit Margin

e = error term

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variasi  variabel  dependen
(Ghozali, 2013).

Uji Hipotesis

Uji statistik t (parsial) yaitu untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel  bebasnya secara  sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya. Uji statistik F pada
dasarnya menunjukan apakah semua variabel
dependen yang dimasukkan dalam model
memiliki ~ pengaruh  secara  bersama-sama
terhadap variabel independen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi data dari perusahaan yang
dijadikan sampel menunjukkan, variabel CR
memiliki nilai minimum 45,00, nilai maksimum
520,93, nilai rata-rata sebesar 143,8147
sedangkan nilai standar deviasi 97,38. Variabel
DER memiliki nilai minimum sebesar19,90,
nilai maksimum sebesar 268,26, nilai rata-rata
sebesar 92,20, sedangkan nilai standar deviasi
76,18. NPM memiliki nilai minimum 2,34, nilai
maksimum 26,49, nilai rata-rata sebesar
10,9873, sedangkan nilai standar deviasi sebesar
6,13265. Variabel Harga Saham memiliki nilai
minimum sebsar 332,00, nilai maksimum
sebesar 25100,00, nilai rata-rata sebesar

Rita Martini dkk, Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham Perusahaan ... 155
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4875,50, sedangkan nilai standar deviasi

Analisis Regresi Linier Berganda

7529,10.

Hasil pengujian analisis linier berganda ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

ulisdiiudiuiZeu THICIETIW

Standardized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7158.086 3751.737 1.908 .068
CR -48.818 12.860 -.631 -3.796  .001
DER -24.846 17.117 -251 -1.452 159
NPM 639.734 228.599 521 2.798 .010

Sumber: Output SPSS(2018)

Berdasarkan tabel 1, persamaan regresi yang
didapat adalah:

HS = 7158,086 — 48,818 CR —24,846 DER +
639,734 NPM

Nilai konstanta sebesar 7158,085, artinya
jika variabel CR, DER, dan NPM tetap atau
sama dengan nol, maka harga saham sebesar
7158,085. Koefisien bl sebesar —48,818, arah
negatif menunjukkan jika CR meningkat akan
menurunkan harga saham sebesar 48,818.
Koefisien b2 sebesar -24,846, arah negatif

menunjukkan jika DER meningkat maka akan
menurunkan harga saham saham sebesar 24,846.
Koefisien b3 sebesar 639,734, arah positif

menunjukkan jika NPM meningkat akan
menaikkan harga saham sebesar 639,734.
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Hasil pengolahan data uji koefisien

determinasi (R?) disajikan pada tabel 2. Nilai
koefisien determinasi adalah 0,452, artinya
harga saham mampu dijelaskan oleh CR, DER,
dan NPM sebesar 45,2%.

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 673° 452 .389 5883.79874

Sumber: Output SPSS(2018)

Uji Hipotesis
Hasil perhitungan uji t (Tabel 3) diperoleh
sebagai berikut:
1. Variabel CR dengan nilai thiwyng< tiaper (-3,796 <
1,70562) dan sig 0,001 < 0,05, berarti CR

secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Harga Saham.
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2. Variabel DER dengan nilai thiung < tiaer (-
1,452< 1,70562) dan sig 0,159 > 0,05, berarti
DER secara parsial berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham.

3. Variabel NPM dengan nilai thitung > tiaper (2,798
> 1,70562) dan sig 0,010 < 0,05, berarti NPM
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol.2 No.2, Juli 2018
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Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?

ulinaliualuiLcu wuclhiivicliw

Standardized

Model ( oefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7158.086 3751.737 1.908 .068
CR -48.818 12.860 -.631 -3.796 .001
DER -24.846 17.117 -.251 -1.452 159
NPM 639.734 228.599 521 2.798 .010
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Output SPSS(2018)
Hasil hipotesis secara simultan (Tabel 4) 0,05, disimpulkan CR, DER, dan NPM

menunjukkan nilai Fipe sebesar 2,98 maka Fhitung
> Fue (7,162 > 2,98) dan sig sebesar 0,001<

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
harga saham.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 743838695.010 3 247946231.670 7.162 .001°
Residual 900096278.490 26 34619087.634
Total 1643934973.500 29

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), NPM, DER, CR
Sumber: Output SPSS (2018)

Pembahasan

Pengaruh CR terhadap Harga Saham

CR memiliki thiwng Sebesar -3,796 yang
artinya thitung < tiabel ('3,796 < 1,705) CR
memiliki koefisien regresi sebesar -48,818. Nilai
negatif pada koefisien regresi menunjukkan
pengaruh yang berlawanan antara CR dengan
harga saham vyaitu apabila CR mengalami
peningkatan sebesar 1, maka harga saham akan
turun sebesar 48,818. Hasil juga menunjukkan
CR berpengaruh signifikan terhadap harga
saham karena tingkat pengaruh signifikan CR
terhadap harga saham lebih kecil dari level of
significance yang ditentukan 5%. Ha; diterima,
artinya CR secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap harga saham. CR yang
menunjukan arah negatif terhadap harga saham
tersebut, dimungkinkan karena perusahaan
pertanian sub  sektor  perkebunan lebih
menggunakan dananya untuk ditanamkan pada
aktiva tetap yang dimilikinya. Apabila CR tinggi
mengakibatkan harga saham turun karena
investor menganggap adanya dana yang kurang
dimanfaatkan dalam aktiva lancar.

Nilai CR perusahaan perkebunan telah
memenuhi Kriteria yaitu lebih tinggi dari 100%

bahkan ada yang melebihi 200% dan 300%. CR
yang terlalu tinggi menandakan perusahaan
mengalami penumpukan aset lancar, yang juga
berarti perusahaan tidak menggunakan aset
lancarnya secara optimal, karena menunjukkan
banyak dana perusahaan yang menganggur
(aktivitas  sedikit) yang akhirnya dapat
mengurangi kemampuannya (Martini, Maria, &
Thoyib, 2014). Hasil ini mendukung (Fatimah,
2017) dan (Oktavia, 2017), yang menyatakan
CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh DER terhadap Harga Saham

DER memiliki tyiung Sebesar -1,452yang
artinya thiung < tae (-1,452 < 1,70562). DER
memiliki koefisien regresi yang menunjukkan
nilai sebesar -24,846. Nilai negatif pada
koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang
berlawanan antara DER dengan harga saham,
apabila DER mengalami peningkatan sebesar 1,
maka harga saham akan turun 24,846. DER
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Ha, ditolak dan Ho, diterima, yang
artinya DER secara parsial berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap harga saham.
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DER merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham. DER merupakan faktor yang dapat
meningkatkan harga saham perusahaan secara
tidak nyata. Dalam penelitian ini teori signalling
tidak dapat digunakan pada variabel DER karena
tinggi rendahnya DER bukan merupakan faktor
yang mempengaruhi minat investor untuk
menanamkan modalnya. Tinggi atau rendahnya
utang belum tentu mempengaruhi minat investor
untuk menanamkan sahamnya, karena investor
melihat dari seberapa besar perusahaan mampu
memanfaatkan utangnya untuk biaya operasional
perusahaan tersebut. Jika perusahaan berhasil
memanfaatkan utang untuk biaya operasional
maka akan memberikan sinyal positif bagi
investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut dan harga saham akan naik.

Sebaliknya jika perusahaan gagal dalam
memanfaatkan hutangnya akan memberikan
sinyal negatif bagi investor. Peningkatan hutang
akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih
yang tersedia bagi para pemegang saham
termasuk dividen yang akan diterima karena
kewajiban tersebut telah diprioritaskan daripada
pembagian dividen (Martini, Maria, & Thoyib,
2014). Hasil analisis tersebut memperkuat
(Manopo, 2016), secara parsial DER memiliki
pengaruh negatif secara signifikan terhadap
harga saham. Hasil analisis ini berbeda dengan
(Amanda, 2013), (Ratih, 2013) dan (Sari, 2017),
dimana secara parsial DER memiliki pengaruh
negatif secara signifikan terhadap harga saham.
Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan
tahun dan perbedaan perusahaan yang diteliti.

Pengaruh NPM terhadap Harga Saham

NPM memiliki thiung Sebesar 2,798 yang
artinya thiung > taper (2,798 > 1.70562). NPM
memiliki koefisien regresi yang menunjukkan
nilai sebesar 639.734. Nilai positif pada
koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang
searah antara NPM dengan harga saham yaitu
apabila NPM mengalami peningkatan sebesar 1,
maka harga saham naik sebesar 639,734. NPM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Tingkat pengaruh signifikan NPM terhadap
harga saham lebih kecil dari level of significance
yang ditentukan 5%. Ha; diterima dan Hos
ditolak, yang artinya NPM secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan NPM
berpengaruh yang searah terhadap harga saham,
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artinya jika NPM naik maka harga saham akan
naik. NPM yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada
tingkat penjualan tertentu. Salah satu indikator
yang digunakan para investor dalam
pengambilan investasi adalah keuntungan pada
setiap penjualan (NPM). Peningkatan NPM
menandakan perusahaan berhasil meningkatkan
laba dengan baik pada setiap penjualan yang
dilakukan, maka harga saham perusahaan juga
akan semakin tinggi. Hal ini akan mendorong
investor tertarik untuk menambah jumlah modal
yang akan diinvestasikan, karena laba
perusahaan merupakan faktor utama yang dinilai
investor untuk melakukan investasi perusahaan.

Semakin besar NPM menunjukkan kinerja
perusahaan yang produktif untuk memperoleh
laba yang tinggi melalui tingkat penjualan
tertentu, serta kemampuan perusahaan yang baik
dalam menekan biaya-biaya operasionalnya.
Kondisi ini meningkatkan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut sehingga permintaan akan saham
perusahaan tersebut meningkat yang otomatis
diikuti dengan naiknya harga saham tersebut.
Teori tersebut semakin memperkuat hasil
penelitian ini, yaitu terdapat NPM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Hutami,
2012) dan (Ramadhani, 2016), NPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

CR, DER, dan NPM terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian CR, DER,
dan NPM menunjukkan hasil berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Hal ini
ditunjukkan Fying memiliki nilai yang lebih
besar Fipe Yaitu Fhitung > Fupe (7,162 > 2,98).
Tingkat pengaruh signifikan CR, DER, dan
NPM terhadap harga saham lebih kecil dari 5%.
Sehingga Ha, diterima, yang artinya CR, DER,
dan NPM secara simultan berpengaruh
signifikan  terhadap harga  saham pada
perusahaan Pertanian sub sektor Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2012 - 2017.

Harga saham merupakan salah satu
indikator pengolahan perusahaan. Keberhasilan
dalam  menghasilkan  keuntungan  akan
memberikan kepuasan bagi investor. Harga
saham yang cukup tinggi akan memberikan
keuntungan berupa capital gain dan citra yang
lebih  baik bagi perusahaan  sehingga
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memudahkan bagi manajemen untuk
mendapatkan dana dari luar perusahaan.
Semakin tinggi nilai NPM mengindikasikan
semakin baik perusahaan menghasilkan laba,
sehingga semakin tinggi pula dividen yang dapat
dibayarkan (Martini, Maria, & Thoyib, 2014).

Perubahan harga saham menjadi perhatian
penting bagi para investor dalam melakukan
investasi pada pasar modal. Hal ini berarti
apabila ketiga rasio tersebut mengalami
peningkatan atau penurunan, maka semakin
besar resiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi, resiko inilah yang akan
menentukan kinerja operasional perusahaan
yang produktif atau tidak sebagai dasar dalam
mengambil keputusan investasi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan (Oktavia, 2017), CR, DER
dan NPM berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

SIMPULAN

CR, DER, dan NPM yang mengalami
peningkatan atau penurunan, mempengaruhi
besarnya resiko yang ditanggung atas kegagalan
yang mungkin terjadi di perusahaan, resiko
inilah  yang akan  menentukan  kinerja
operasional perusahaan yang produktif atau
tidak sebagai dasar dalam mengambil keputusan
investasi. Perubahan harga saham menjadi
perhatian penting bagi para investor dalam
melakukan investasi pada pasar modal.

CR Perusahaan Pertanian Sub Sektor
Perkebunan telah memenuhi kriteria lebih tinggi
dari 100%. CR yang terlalu tinggi menandakan
perusahaan mengalami penumpukan aset lancar.
CR tinggi mengakibatkan harga saham turun
karena investor menganggap adanya dana yang
kurang dimanfaatkan dalam aktiva lancar. DER
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
tidak signifikan terhadap harga saham atau
dengan kata lain DER merupakan faktor yang
dapat meningkatkan harga saham perusahaan
secara tidak nyata. NPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Semakin besar
NPM menunjukkan kinerja perusahaan yang
produktif untuk memperoleh laba yang tinggi
melalui  tingkat penjualan tertentu serta
kemampuan yang baik dalam menekan biaya-
biaya  operasionalnya. Ini  meningkatkan
kepercayaan investor untuk  menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga
permintaan saham meningkat yang otomatis
diikuti dengan naiknya harga saham tersebut.
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